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Skripsi ini membahas kritik dari pemikiran seorang Fatima Mernissi, yang merupakan sosiolog sekaligus
Feminis Islam, terhadap tradisi harem. Sejarah harem adalah sgjarah kelam perempuan. Tradisi opresif ini
terlahir dari rahim sistem masyarakat yang patriarkis, dengan eksistensi perempuan dipandang sebagai
pelengkap belaka dari keberadaan laki-laki. Bahkan, secarateologis kaum perempuan dituding sebagai
penyebab terusirnya Adam dari surga. Harem juga diartikan sebagai sebuah ruang pribadi, dengan segala
aturan di dalamnya. Sekali perempuan diberitahu apa yang dilarang, berarti perempuan tersebut telah
memiliki harem di dalam diri. Sebuah hukum yang terpatri di dalam benak itulah yang membuat Fatima
Mernissi selalu risau. Eksistensi harem yang sengaja diperuntukkan buat pengekangan perempuan dari
aktivitas dengan dunia luar, bagaimanapun juga merupakan sebuah produk institusi budaya patriarkhi yang
menindas perempuan. Menurut Fatima Mernissi, dibutuhkan suatu paradigmatradisi baru yang lebih
relevan. Untuk merealisasikan tujuan agama yang ada pada suatu tradisi itu sendiri, yakni keadilan. Untuk
mel aksanakan proyek tersebut, kita memerlukan metodologi baru terhadap tradisi keagamaan yang tidak
bias jender. Demi menghadirkan paradigma baru keagamaan, metodologi yang dibutuhkan adalah
intelektualisme-kritis untuk menerobos tradisi keagamaan yang menjadi pedoman. Dengan katalain,
diperlukan reinterpretasi dan rekonstruksi terhadap bangunan pemikiran keagamaan dalam konteks sosial
kekinian. Telaah terhadap salah satu tema sentral dalam hal ini adalah mengenai penciptaan manusia, karena
superioritas laki-laki atas perempuan dibangun di atas kepercayaan bahwa perempuan diciptakan dari dan
untuk laki-laki.Oleh karenaitu, FatimaMernissi berharap. teologi 1slam rasional dapat mendudukkan
perempuan pada posisi yang _ideal _ di antara wilayah publik dan wilayah domestik. Atas dasar kesadaran
realitas modernitas, dan perlu ditekankannya prinsip-prinsip kesetaraan.

<hr>This bachelor thesis describing critical of Fatima Mernissi as Sosilog and Islamist Feminis, to harem.
Hsitorical of harem is historical of women_s darkness. This opresif tradition is appears from system of
pathriarchy societies. Women only regarded as a complete of a man. Moreover, as ateology Women
supposed as a cause of evicted Adam from heaven. Harem also meant as a privat room, with anykind
obligations there. When the women informed what interedicted, means that women must being have harem
in their self. The obligation that was planted in mind, and that_s makes Fatima Mernissi restless. He
existence of Harem for excluded of women from outside of world, however constitute of product institution
from patriarchy culture that oppresses women. Fatima Mernissi said, needed a padigm of _tradition_ that
more relevant. To realize the purposed of religion at one tradition , that is justice. To execute that project ,
we need the new methodol ogy to tradition of religion that no gender refraction. To perform the new
paradigm, methodology that nedeen is critical-intelectualism to break through religion tradition that being
orientation. The other word, needen the new reinterpretation dan reconstruction to structure of thinking
religion in society contextual. Study of the central them is about human creature because the superiority of
man upon the women based on beliveness that women created from and to a man. Because of that, Fatima
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Mernissi expect Islam teology rational able to bethroth women to the ideal position beyond public regional
and domestic regional. Based on consciousness to the reality modernity, and need to pressured the principal
of equality.



